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Abstrak
 

Latar Belakang: Masalah gizi di Indonesia masih tinggi malah terjadi masalah 

gizi ganda masalah kurang sudah banyak lagi masalah obesitas.  Berdasarkan 

data Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2021, prevalensi 

stunting saat ini masih berada pada angka 24,4 persen atau 5,33 juta balita. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahuan gambaran pengetahuan ibu balita 

tentang status gizi berdasarkan karakteristik di Lingkungan XI Kelurahan 

Helvetia Medan tahun 2022.  

Metode: Penelitian yang digunakan deskriptif. Populasi sebanyak 35 orang 

dengan sampel 35 orang diambil dengan cara proporsal dimana pengumpulan 

datanya dilakukan menggunakan kuesioner.  

Hasil: Penelitian menunjukkan pengetahuan responden lebih banyak kategori 

baik yaitu; usia 25-34 tahun 31%, pendidikan tertinggi SMA 52%, pekerjaan 

tertinggi IRT 37%, Agama tertinggi islam 40%, jumlah anak tertinggi 2 anak 

23%, dan sumber informasi tertinggi faskes 48%.  

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa yang tertinggi 

berpengetahuan baik adalah usia ibu 25-34 tahun (31%), pendidikan SMA 52%. 

Pekerjaan IRT 37%, Agama Islam 40%, Jumlah anak (23%), Sumber informasi 

Faskes (48%). Disarankan bagi responden supaya rajin dalam mengikuti 

penyuluhan-penyuluhan baik di puskesmas posyandu tentang status gizi 

termasuk dengan sosial media sehingga dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang status gizi yang berdampak pada peningkatan status gizi anak balita. 
 

Abstract   
Indtoductio: Nutritional problems in Indonesia are still high, in fact there is a 

double nutritional problem, malnutrition problems are still many and there are 

many obesity problems. Based on data from the Indonesian Toddler Nutrition 

Status Survey (SSGBI) in 2021, the prevalence of stunting is currently still at 

24.4 percent or 5.33 million Toddlers. The purpose of this study was to describe 

the knowledge of mothers under five about nutritional status based on 

characteristics in the XI neighborhood of Helvetia Village, Medan in 2022.  

Methods: The research method used was descriptive. The population of as many 

as 35 people with a sample of 35 people was taken using a proportional method 

where data collection was carried out using a questionnaire.  

Results: The results showed that respondents' knowledge was more in good 

categories, namely; age 25-34 years 31%, the highest education is SMA 52%, 

the highest occupation is IRT 37%, the highest religion is Islam 40%, the highest 

number of children is 2 children 23%, and the highest source of information is 

health facilities 48%.  

Conclusion: The highest conclusion with good knowledge is the age of the 

mother 25-34 years (31%), high school education 52%. Household occupation 

37%, Islam 40%, Number of children (23%), health facilities information 

sources (48%). It is recommended for respondents to be diligent in participating 

in good counseling at the posyandu health center about nutritional status 

including social media so that they can increase knowledge about nutritional 
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status which has an impact on improving the nutritional status of children under 

five. 
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1. PENDAHULUAN  

Status gizi merupakan ukuran keberhasilan untuk memenuhi nutrisi pada anak yang 

ditunjukkan melalui capaian berat badan terhadap umur. Status gizi pada balita sangat signifikan 

sebagai titik tolak kapasitas fisik saat usia dewasa. Faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap 

status gizi balita bisa dikaji untuk kemudian dirumuskan menjadi rekomendasi yang dapat dijadikan 

sebagai the best guidelines untuk masyarakat (Susilowati & Himawati, 2017). 

Berdasarkan data Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2021, prevalensi stunting 

saat ini masih berada pada angka 24,4 persen atau 5,33 juta Balita. Padahal, Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang unggul dan berkualitas merupakan syarat untuk membawa Indonesia Maju pada tahun 

2045. Namun, penyiapan SDM unggul masih menghadapi tantangan bernama "stunting". 

Menurut Organisasi Dunia (WHO), menunjukkan masalah status gizi di dunia diantaranya 

prevalensi wasting (kurus) 52 juta balita (8%), stunting (pendek) 115 juta balita (23%), dan overweight 

4 juta balita. Prevalensi underweight di dunia tahun 2016 berdasarkan lingkup kawasan World Health 

Organization (WHO) yaitu Afrika 17,3% ( 11,3 juta), Amerika 1,7% ( 1,3 juta), Asia Tenggara 26,9% 

(48 juta), Eropa 1,2% (0,7 juta), Mediterania Timur 13% (10,5 juta), Pasifik Barat 2,9% (3,4 juta), 

sedangkan secara global di dunia prevalensi anak usia di bawah lima tahun yang mengalami 

underweight ialah 14%  (94,5 juta). 

World Health Organization (WHO) mencatat bahwa sekitar 5,6 juta anak balita meninggal pada 

tahun 2016 (WHO, 2017). WHO menjelaskan bahwa anak-anak yang kekurangan gizi terutama balita 

memiliki risiko kematian yang lebih tinggi dibanding anak lainnya. Hampir setengah dari semua 

kematian pada balita disebabkan oleh kekurangan gizi. Kekurangan gizi menyebabkan balita lebih 

rentan terkena infeksi umum, meningkatkan frekuensi dan keparahan dari infeksi, serta memperlambat 

pemulihan kondisi balita (UNICEF, 2018). 

Pada tahun 2019 di Sumatera Utara ditemukan juga permasalahan terkait gizi balita yaitu gizi 

buruk sebesar 0,13%, gizi kurang sebesar 1,98%, Balita pendek sebesar 2,61% dan balita kurus sebesar 

2,13%. Keadaan statatus gizi di Sumatra Utara pada tahun 2016:16,15%, 2017:18,40, 2018:19,70%.   

Menurut penelitian Anjarsari tahun (2014) beberapa faktor penyebab tidak langsung terjadinya gizi 

kurang pada balita yaitu usia ibu, pendidikan orang tua, pendapatan, pekerjaan dan pola asuh.  Menurut 

penelitian Khotimah dan Kuswandi tahun 2013, ibu yang berumur di atas 35 tahun berisiko hampir 11 

kali lebih besar memiliki balita gizi buruk.  

Status gizi baik atau status gizi optimal terjadi bila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi yang 

digunakan secara efisien. Status gizi dipengaruhi oleh konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi 

di dalam tubuh. Apabila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi dan digunakan secara efisien akan 

tercapai status gizi optimal yang memungkinkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan 

kerja dan kesehatan secara umum pada tingkat setinggi mungkin Status gizi dapat diartikan sebagai 

ekspresi dari keadaan keseimbangan antara konsumsi dan penyerapan zat gizi dan penggunaan zat – zat 

gizi tersebut (Supariasa, Bakri, & Fajar, 2016). 

  

2. METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan konsekutif sampling untuk mengidentifikasi Pengetahuan Ibu 

Balita tentang Status Gizi Berdasarkan Karakteristik di Lingkungan XI Kelurahan Helvetia Medan 
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Tahun 2022 yang menggunakan kusioner dengan 18 item pernyataan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah Ibu-ibu yang mempunyai Anak Balita  di Lingkungan XI Kelurahan Helvetia Medan yang 

berjumlah 35 orang Tahun 2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan 

koensekutif sampling. Konsekutif sampling adalah adalah teknik penentuan sampling dimana semua 

subyek yang datang dan memenuhi kriteria pemilihan dimasukkan dalam penelitian sampai jumlah 35 

orang subyek yang diperlukan terpenuhi. 

 

3. HASIL  

Tabel 1. Kategori Frekuensi Pengetahuan ibu tentang status gizi balita berdasarkan karakteristik di Lingkungan 

XI kelurahan Helvetia Medan tahun 2022. 

Karakteristik 

Kategori Pengetahuan 

Baik Cukup Kurang Total 

F % F % F % F % 

Usia  

15-24 

 

5 

 

14,% 

 

1 

 

3% 

 

0 

 

0% 

 

6 

 

17,% 

25-34 11 31% 7 20% 3 8% 21 60,% 

35-44 6 17% 2 6% 0 0% 8 23% 

Total 22 63% 10 28% 3 8% 35 100% 

Pendidikan         

SMA 19 52% 9 26% 3 8% 31 88% 

D3 0 0% 1 3% 0 0,% 1 3% 

S1 3 3% 0 0,% 0 0,% 3 8% 

Total 22 63% 10 28% 3 8% 35 100% 

Pekerjaaan         

Wiraswasta 3 9% 2 6% 1 03% 6 17% 

IRT 13 37% 8 31% 2 % 23 66% 

Karyawan  2 6% 0 0,% 0 0,% 2 6% 

PNS 1 3% 0 0% 0 0,% 1 3% 

Guru 3 8,6% 0 0,% 0 0,% 3 9% 

Total 22 63% 10 28% 3 8% 35 100% 

Sumber Informasi         

Faskes 17 48% 9 % 1 3% 27 77% 

Internet 5 14% 1 3% 2 6% 8 23% 

Total 22 63% 10 28% 3 8% 35 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan pengetahuan ibu berdasarkan karakteristik, dilihat dari usia ibu  balita 

dari 35 responden yang diteliti didapatkan bahwa kelompok usia proporsi baik atau tertinggi kategori 

usia  25-34 tahun sebanyak 11 orang (31%) dan proporsi yang cukup usia 35-44 tahun sebanyak 2 orang 

(6%)   atau terendah adalah berpengatahuan kurang pada kategori 15-24 sebanyak 0  (0%). Kelompok 

berdasarkan tingkat pendidikan ibu yang berpengetahuan baik proporsi tertinggi pendidikan SMA 

sebanyak 19 (52 %), dan proporsi  sedang berpengetahuan cukup berpendidikan S1 sebanyak 3 orang  

(9%). Berdasarkan kelompok pekerjaan ibu yang berpengetahuan  baik proporsi tertinggi dengan  IRT 

sebanyak 13 (37%), dan proporsi terendah cukup ibu yang bekerja wiraswasta 1 orang (3%). 

Berdasarkan kelompok jumlah anak yang berpengetahuan baik proporsal tertinggi dengan 2 anak 

sebanyak 8 orang (23%). Berdasarkan kelompok sumber informasi pengetahuan ibu yang tertinggi baik 

dari sebanyak 17 (48%), dan pengetahuan ibu yang cukup dari Internet  sebanyak 2 orang (6%).  
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Tabel 2. Distribusi F rekuensi Pengetahuan Ibu tentang Status Gizi di Lingkungan XI Kelurahan Helvetia 

Medan. 

       Karakteristik              (F)              (%) 

         Baik             22 63% 

        Cukup             10 28% 

        Kurang              3 9% 

Jumlah            35 100% 

 

Berdasarkan table 2 bahwa tingkat pengetahuan ibu balita tentang status gizi di Lingkungan Xl 

Kelurahan Helvetia Medan berpengetahuan baik proporsi tertinggi sebanyak 22 (63%), dan proporsi 

terkecil berpengetahuan kurang sebanyak 3 orang (9%). 

 

4. PEMBAHASAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan kuesioner terdapat 35 

responden penelitian ibu balita tentang status gizi berdasarkan karakteristik di Lingkungan XI  

kelurahan Helvetia Medan diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Pengetahuan Ibu Balita berdasarkan Usia 

Menurut hasil penelitian menunjukkan bahwa usia ibu 25-34 tahun proporsi tertinggi 

sebanyak 11 orang (31%)  berpengetahuan baik. Menurut asumsi peneliti, bahwa tingkat 

pengetahua responden berdasarkan usia 25-34 tahun lebih banyak karena ibu balita di 

Lingkungan XI lebih banyak berusia muda, semakin bertambah usia tingkat kematangan 

seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja usia muda adalah usia diamana 

pengetahuan ibu balita baik karena rajin ikut serta dalam kegiatan acara posyandu sehingga 

pengetahuan lebih baik dibandingkan usia lainya.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Gibson dalam Maulida (2017) dengan 

judul faktor lingkungan, karakteristik, perilaku, dan pengetahuan ibu balita penderita diare yang 

berobat di Puskesmas Padang Matinggi Kecamatan Padang Sidimpuan Selatan Kota Padang 

Sidimpuan yang menyatakan responden tertinggi berada pada usia 28-35 tahun sebanyak 20 

orang (51,28%). Pada dasarnya semakin bertambah usia seseorang, maka akan semakin 

bertambah kedewasaan dan semakin banyak menyerap informasi. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Kurniawan (2018) dimana 

umur yang paling banyak responden adalah berusia 20-34 tahun  (69%). Umur berhubungan 

dengan kemampuan daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia maka akan 

semakin berkembang daya tangkap dan dan pola pikirnya, semakin betambah usia seseorang 

akan lebih bijaksana seiring dengan bertambahnya pengalaman diperoleh akan menambah 

pengetahun menjadi landasan dalam dia melakukan satiu tindakan. 

b. Pengetahuan Ibu Balita Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian pendidikan responden yang memiliki proporsi paling 

tinggi adalah SMA sebanyak 19 responden (52%). Menurut asumsi peneliti hal ini disebabkan 

karena tingkat pendidikan di Lingkungan XI Kelurahan Helvetia Medan pendidikan SMA dan 

hanya beberapa yang memiliki pendidikan perguruan tinggi.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Miftakhul Jannah dan Siti 

Maesaroh (2014) yang menyatakan adanya hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan 

status gizi balita di posyandu bangunsari semin gunung kidul. Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Ranityas Kinasih, Era Revika Diayah Yulintina (2016) yang 

menyatakan adanya hubungan tingkat pendidikan ibu dengan status gizi balita di puskesmas 

pleret dimana ibu yang memiliki pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) akan lebih 

memiliki banyak waktu untuk mengurus status gizi anak dan memiliki banyak waktu untuk 

membawa anak acara Posyandu ke Posyandu terdekat. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Kurniawan (2018) dimana 

umur yang paling banyak responden adalah berusia 20-34 tahun  (69%). Umur berhubungan 

dengan kemampuan daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia maka akan 

semakin berkembang daya tangkap dan dan pola pikirnya, semakin betambah usia seseorang 
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akan lebih bijaksana seiring dengan bertambahnya pengalaman diperoleh akan menambah 

pengetahun menjadi landasan dalam dia melakukan satiu tindakt. 

c. Pengetahuan Ibu Balita Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar ibu tidak memiliki pekerjaan/IRT dengan 

jumlah 13 orang (40%), dan sebagian kecil bekerja PNS dengan berjumlah 3 orang (3%).  

Menurut asumsi peneliti, bahwa tingkat pengetahuanresponden berdasarkan pekerjaan yang 

memiliki pekerjaan sebagai IRT memiliki pengetahuan yang baik. 

 Sejalan dengan hasil penelitian Pangesti & Dwi (2019)  hasil yang didapatkan peneliti 

yaitu mayoritas responden memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah tangga. Pangesti (2019), 

dalam penelitiannya, faktor status pekerjaan dapat mempengaruhi kunjungan ibu balita ke 

Posyandu, dimana diketahui bahwa sebagian besar responden yang melakukan adalah ibu yang 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa kunjungan ibu rumah tangga 

cukup teratur daripada kunjungan ibu yang bekerja, karena ibu rumah tangga memiliki waktu 

lebih banyak di rumah sehingga mereka lebih memperhatikan status perkembangan balitanya 

dengan cara memeriksakan ke Posyandu. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Shinta Milanda (2017) hasil penelitian 

pekerjaan ibu didapatkan mayoritas ibu tidak bekerja atau hanya sebagai ibu rumah tangga yaitu 

sebanyak 61 orang (57,0%) dan responden yang tidak bekerja sebanyak 46 orang (43,0%).  Hal 

ini menunjukkan ibu yang memiliki balita diare yang berada di wilayah Kerja Puskesmas Talun 

Kenas banyak yang tidak bekerja. 

d. Pengetahuan Ibu Balita Berdasarkan Jumlah Anak 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dengan jenis kelamin 

memiliki tingkat pengetahuan ibu yaitu yang memiliki 2 anak (23%). Menurut asumsi 

pengetahuan ibu dinilai dari jumlah anak berdasarkan pengalaman dalam mengetahui status 

gizi pada balita, ibu yang sudah pernah memiliki anak sudah mempunyai pengalaman dalam 

mengurus anak dan memenuhi status gizi pada anak, di zaman sekarang jumlah anak 2 lebih 

baik dari pada memiliki anak lebih dari 2 anak, karena gizi anak akan lebih baik dan merata.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Suryani (2017) jumlah anak dapat 

mempengaruhi status gizi anak balita dalam rumah tangga, karena jumlah anak yang semakin 

besar tanpa diikuti oleh peningkatan jumlah pendapatan akan memperburuk status gizi keluarga 

secara keseluruhan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian menurut Kusnandi, (2018) ibu dengan jumlah 

anak  lebih dari dua kali mempunyai risiko lebih tinggi dibanding dengan ibu yang mengalami 

jumlah anak ≤2 kali memiliki balita dengan status gizi kurang dikarenakan kemampuan 

membagi waktu dan pola asuh yang tidak maksimal. 

e. Pengetahuan Ibu Balita Berdasarka Sumber Informasi 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan berdasarkan sumber 

informasi menunjukkan kategori pengetahuan dari Faskes sebanyak 22 orang (63%).  Menurut 

asumsi peneliti bahwa pengetahuan ibu lebih baik ditemukan dari faskes yaitu dari bidan, 

posyandu, dan puskesmas terdekat dimana ibu yang memiliki balita selalu membawa anak 

balita untuk mengikuti posyandu yang diadakan di setiap bulan, sehingga pengetahuan ibu yang 

sering kepuskes lebih tinggi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh aryani (2018) yaitu 

berdasarkan sumber informasi dari ibu yang mendapatkan informasi dari petugas kesehatan 

yang berpengetahuan baik 21 orang (21%) dan berpengetahuan cukup 24 (24%), dan 

pengetahuan ibu berdasarkan sumber informasi dari non petugas kesehatan berpengetahuan 

baik 4 orang(4%) dan berpengetahuan cukup 50 orang (50%) dari jumlah seluruh populasi 99 

orang.  Semakin banyak informasi yang didapatkan maka semakin banyak pula pengetahuan 

yang diperoleh seseorang.. 

Penelitian ini sejalan atau didukung oleh Taufun (2017) Menurut Penelitian sumber 

informasi yang di peroleh dari berbagai sumber akan mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang. Seseorang banyak memperoleh  informasi maka ia cenderung mempunyai 

pengetahuan yang luas. 

5. KESIMPULAN  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan jumlah responden 35 ibu balita  

responden mengenai Pengetahuan ibu balita tentang status gizi balita berdasarkan karakteristik di 

Kelurahan Helvetia 2022. Hasil penelitian menunjukkan usia ibu 25-34 tahun adalah proporsi tertinggi 

sebanyak 11 orang (31%) berpengetahuan baik. Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik pendidikan 

memiliki tingkat pengetahuan baik tentang pengetahuan ibu balita tentang status gizi yaitu pendidikan 

SMA 52%. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik pekerjaan memiliki tingkat pekerjaan baik tentang 

pengetahuan ibu balita tentang status gizi balita kategori tertinggi yaitu IRT 37%. Berdasarkan hasil 

penelitian karakteristik menunjukkan bahwa pengetahuan baik agama memiliki tingkat pengetahuan 

baik yaitu Islam 40%. Berdasarkan hasil penelitian karakteristik menunjukkan bahwa pengetahuan baik 

jumlah anak memiliki tingkat pengetahuan yaitu (23%). Berdasarkan hasil penelitian karakteristik 

sumber informasi menunjukkan bahwa yang dikategorikan baik yaitu, Faskes (48%). 
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